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BAB  1 
PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang penelitian disertai 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat yang diperoleh 
dari penelitian tersebut. 
1.1 Latar Belakang 
Suasana sekolah pada umumnya dan suasana kelas pada 
khususnya merupakan modal penting bagi jernihnya pikiran untuk 
mengikuti pelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan suatu keadaaan yang 
nyaman demi meningkatkan kualitas pembelajaran. Upaya untuk 
mencapai kenyamanan pada suatu ruangan atau gedung yang beriklim 
tropis seperti di Indonesia dengan curah hujan yang cukup tinggi dan juga 
kelembaban udara yang cukup tinggi pula ( dapat mencapai angka 90% ) 
dan sebaliknya pada musim kemarau dengan suhu yang relatif tinggi 
(dapat mencapai 38ºC ) serta radiasi sinar matahari yang cukup panas, 
cukup menyengat dan cukup menggangu saat melakukan suatu aktifitas 
didalam ruangan maupun diluar ruangan. Pada umumnya saat musim 
hujan tidak jauh berbeda dengan musim kemarau dilihat pada 
temperaturnya  bahkan hampir sama karena di Indonesia beriklim tropis     
(Nugroho dan Tandian, 2015). 
Upaya yang dapat kita lakukan untuk meningkatkan kenyamanan 
suatu ruangan sehingga kita merasa nyaman adalah pemasangan AC       
(Air-Conditioner). AC adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mendinginkan suatu ruangan dengan cara mensirkulasikan  gas refrigeran 
yang ditekan dan dihisap oleh kompresor ,kompersor memompa gas yang 
bertekanan tinggi melalui pipa tekan (dischange) ke kondensor.didalam 
kondensor suhu gas yang tinggi dibuang dengan fan yang terletak pada 
unit dan berada di luar ruangan sehingga temperatur tetap dingin setelah 
melalui kondensor gas refrigerant masuk ke filter dryer untuk disaring dari 
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kotoran atau debu. Kemudian gas refrigerasi masuk kepipa kapiler setelah 
melalui pipa kapiler refrigerasi akan menguap dan mengambil panas dari 
evaporator yang hampa udara. Sistem refrigerasi adalah sistem 
pengeluaran kalor dari suatu ruangan dan kemudian mempertahankan  
keadaannya sedemikian rupa agar temperaturnya semakin rendah dari 
temperatur lingkungan (Effendy, 2005) 
Faktor kenyamanan dalam ruangan tertutup adalah temperatur 
udara, kelembaban udara, kecepatan gerak udara, tingkat pencahayaan 
dan bahan dinding yang digunakan pada suatu ruangan menurut 
(Lippsmeier, 1980). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kenyamanan termal suatu ruangan yang sudah dijelaskan sebelumnya 
ialah dengan penggunaan AC. Sebagai tindak lanjut dari penelitian 
terhadap obyek  ruang kelas Gedung H ruangan H4.04 Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, dilakukan analisa aliran udara 
yang dihasilkan dari Air Conditiong Unit sehingga dapat memprediksi 
temperatur udara serta penyebarannya di dalam ruangan tersebut. 
Untuk mengetahui persebaran temperatur yang dihasilkan dari Air 
Conditioning Unit di dalam ruang kelas digunakan metode Computational 
Fluid Dynamic (CFD). Di mana metode CFD itu sendiri adalah metode 
perhitungan aliran fluida dengan menggunakan pendekatan numerik. 
Metode ini dikembangkan karena dalam perhitungan aliran fluida 
dibutuhkan perhitungan yang berulang-ulang sesuai dengan berubahnya 
variable pada system. Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan simulasi 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang maka dirumuskan 
permasalahan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana melakukan validasi hasil prediksi secara komputasi 
terhadap data eksperimen pada sistem pendinginan ruangan? 
2. Bagaimana penggunaan dari 3 model turbulensi (Standart, 
Realizable dan RNG) terhadap prediksi data secara simulasi? 
3. Bagaimana perbedaan pola temperatur dan arah vektor udara 
pada setiap permodelan turbulensi dengan variasi k-ε  Standart, 
Realizable dan RNG ? 
1.3  Batasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam maka permasalahan peneliti membatasi masalah dan sebagai 
berikut : 
1. Obyek ruangan yang digunakan ialah ruang kelas Gedung H ruang 
kelas H 4.04 dengan ukuran geometrinya 10,45 m x 8,1 m x 3,93 
m. 
2. Unit AC yang digunakan ialah merk Daikin dengan daya 2 PK  
berjumlah 2 unit dengan mengatur suhu AC pada remot sebesar 
20°C dan divariasikan kecepatan udara pada AC 1 = 5 m/s dan AC 
2 = 3,2 m/s dan swing ac dalam posisi dimatikan. 
3. Pengukuran temperatur dan kecepatan udara dilakukan pada siang 
hari pukul 14:00 dalam keadaan ruangan kosong. 
4. Proses meshing dengan mengunakan software Gambit 2.4 
5. Komputasi dilakukan dengan pendekatan numerik, menggunakan 





1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin 
dicapai dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui validasi data prediksi secara komputasi 
terhadap data eksperimen pada sistem pendinginan ruangan. 
2. Untuk mengetahui penggunaan dari 3 model turbulensi 
(Standart, Realizable dan RNG terhadap prediksi data secara 
simulasi 
3. Untuk mengetahui pola persebaran temperatur dan arah vektor 
udara di ruang kelas dengan menggunakan variasi turbulence 
model k-ɛ (Standart, Realizable dan RNG). 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penerapan hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut : 
1. Dapat mengetahui metode rekayasa dalam membuat desain 
suatu ruangan yang ber AC. 
2. Menyajikan informasi perbandingan perolehan data dari 
eksperimen dengan simulasi CFD. 
3. Mengetahui perbandingan kecepatan udara dan temperatur 
dengan Variasi turbulensi udara k-ɛ (Standart, Realizable dan 
RNG) dengan menggunakan program Ansys 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan  
 Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini, diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Bab I berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan laporan.  
5 
 
2. Bab II berisi tentang tinjauan pustaka yang berkaitan dengan 
peneltian tentang system pengkondisian udara pada ruangan, 
baik dalam bentuk jurnal ataupun laporan tugas akhir lainnya. 
3. Bab III Diuraikan langkah atau proses penelitian dari awal 
sampai penelitian selesai agar di dapatkan gambaran secara 
jelas tahapan-tahapan yang dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung dalam bentuk diagram alir. 
4. Bab IV dijelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh penulis, dari hasil yang sudah didapat kemudian dilakukan 
pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian tugas akhir ini. 
5. Bab V berisi kesimpulan dan saran, kesimpulan terhadap 
penelitian yang telah dilakukan, dan saran yang berkaitan 
dengan penelitian yang telah dilakukan atau penelitian yang 
akan dilakukan di kemudian hari. 
 
